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ABSTRACT 

  
INFORMASI ARTIKEL 

 
This study aims to examine and analyze the effect of financial distress, 
auditor switching, and KAP reputation on the determination of external 
audit fees in retail subsector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2017-2021. The data used is secondary data in the form of 
audited financial statements of the retail sub sector during the 
observation period. As for the research population as many as 27 
companies. The sampling technique used purposive sampling method, in 
order to obtain as many as 7 companies that meet the criteria. The data 
analysis tool used is multiple linear regression analysis using SPSS 25 
software. The results of the study prove that partially financial distress 
has a significant positive effect on audit fees, while auditor switching and 
KAP reputation have no effect on audit fees. Meanwhile, simultaneously 
financial distress, auditor switching, and KAP reputation affect the audit 
fee. 
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PENDAHULUAN 

Tren perekonomian Indonesia setiap tahunnya mengalami kondisi fluktuatif. Dikutip 

melalui data Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai perekonomian Indonesia periode 

2010–2020 dimana pada kuartal I 2020 pertumbuhan ekonomi Indonesia menyentuh 

titik terendah yakni 2,97%. Sebagaimana diketahui pula bahwa dalam dua tahun 

terakhir ini Indonesia sedang dilanda pandemi Covid-19. Tidak sedikit sektor bisnis 

yang merasakan dampak cukup dalam bahkan sampai menanggung kerugian hingga 

mengalami kondisi kesulitan keuangan (financial distress), salah satunya 

sebagaimana yang dialami oleh sektor bisnis ritel (idxchannel.com).   

Kondisi financial distress tersebut menjadi salah satu tantangan bagaimana suatu 

entitas ekonomi dapat terus melakukan usahanya secara berkesinambungan atau 

terus dapat beroperasi di masa yang akan datang dalam jangka panjang (going 

concern) (Rudianto,2013:251). Namun, pada kenyataannya tidak sedikit perusahaan 

yang mengalami persoalan pengelolaan dalam perjalanannya dan tidak semua 

perusahaan mampu bertahan hidup dalam jangka panjang. Kondisi financial distress 

itu sendiri terjadi sebelum perusahaan menghadapi kegagalan ataupun 

kebangkrutan, dimana keuangan perusahaan dalam keadaan tidak sehat atau krisis. 

Financial distress yang cukup mengganggu kegiatan operasional perusahaan 

merupakan suatu kondisi yang harus segera diwaspadai dan diantisipasi (Carolina et 

al., 2018).  

Manajemen cenderung berusaha menutupi kondisi financial distress yang dialami 

oleh perusahaannya guna memberikan gambaran bahwa perusahaan dalam keadaan 

baik dengan menampilkan laporan keuangan yang cantik di mata investor (Prawira, 

2017). Hal tersebut tentu berdampak pada meningkatnya risiko audit serta 

berpengaruh terhadap lamanya waktu untuk menyelesaikan pekerjaan audit, 

sehingga kemudian turut mempengaruhi besaran imbalan jasa yang dikeluarkan oleh 

auditee. Berikut ditampilkan data financial distress dan besaran fee audit beberapa 

emiten sub sektor ritel tahun 2020-2021.  

  

Tabel 1. Data Financial Distress dan Fee Audit Sub Sektor Ritel 
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Data di atas menunjukan gambaran kondisi keberlangsungan hidup suatu entitas 

bisnis yang dapat dilihat melalui perolehan nilai Z. Dimana nilai Z terendah dimiliki 

oleh emiten dengan kode saham GLOB, lalu disusul oleh emiten TRIO. Kedua emiten 

tersebut berada dalam kondisi zona berbahaya, karena nilai Z < 1.1 sebagaimana tolok 

ukur dalam Altman Z-Score (Rudianto, 2013:261). Disamping itu, ditampilkan pula 

besaran fee audit yang dibayarkan oleh masing-masing emiten tersebut. Nominal 

tertinggi terdapat pada emiten dengan kode saham CSAP. Dalam hal ini, diketahui 

bahwa CSAP bermitra dengan auditor yang berada di bawah naungan Big Four, yaitu 

EY.  

Berangkat dari uraian penjelasan tersebut dapat dikatakan suatu entitas bisnis yang 

berada dalam kondisi financial distress serta memiliki risiko tinggi akan memberikan 

tingkat kompleksitas masalah yang cukup tinggi pula. Artinya, terdapat unsur kehati-

hatian dalam proses pemeriksaan laporan keuangan karena berkaitan dengan adanya 

risiko audit, ketepatan dalam memberikan opini audit, dan dampak yang diterima 

oleh para pengguna laporan keuangan. Namun, lain hal dengan besaran fee audit, 

dimana data di atas menunjukan bahwa fee audit yang dibayarkan tidak selalu besar 

ataupun kecil ketika suatu perusahaan mengalami kondisi financial distress.  

Imbalan jasa yang dalam hal ini adalah audit fee merupakan besaran honorarium 

yang dibayarkan oleh auditee untuk auditor eksternal berkaitan dengan jasa audit 

yang telah dilakukannya (Pertiwi, 2019). Terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang membahas mengenai indikator-indikator yang mempengaruhi penentuan fee 

audit eksternal, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sanusi & Purwanto 

(2017), Pertiwi (2019), dan Hidayat (2021). Namun, sebagian besar masih menyatakan 

hasil yang inkonsisten, sehingga peneliti berkesempatan untuk kembali menguji dan 

menganalisis determinan fee audit eksternal. 

. 
 

METODE  
 

Penelitian ini merupakan kategori penelitian kuantitatif didukung pendekatan 

asosiatif kausal. Adapun yang menjadi objek penelitian yaitu sub sektor ritel yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021 dengan populasi sebanyak 27 

emiten. Sampel penelitian diambil berdasarkan pendekatan non probabilitas 

khususnya didukung dengan metode purposive samplimg. Adapun kriteria sampel 

yang digunakan adalah sebagai berikut:1) Perusahaan sub sektor ritel  yang terdaftar 

di BEI, 2) menerbitkan laporan  keuangannya dan terdapat laporan auditor 

independen secara berturut-turut 3) memiliki akumulasi lebih banyak utang 

dibandingkan ekuitas sekurang-kurangnya 2 (dua) tahun selama periode penelitian, 

4) menggunakan satuan mata uang rupiah dalam laporan keuangannya, 5) 

menyajikan informasi lengkap dalam laporan keuangannya mengenai variabel yang 

diteliti. 
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Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Variabel terikat 

(dependen)  dan variabel bebas (independen). Variabel dependen dalam penelitian ini 

yaitu Fee Audit yang ditentukan dari nilai nominal fee profesional. Variabel 

independen dalam penelitian ini, yaitu Financial Distress (X1) yang diukur 

menggunakan rumus Altman Z Score, untuk X2 (Auditor Switching) dan X3 (Reputasi 

KAP) diukur menggunakan skala dummy (0 dan 1), 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 2. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan output pengujian di atas, diperoleh simpulan hasil sebagaimana berikut: 
a) Nilai sig financial distress ialah 0,012 atau sig < 0,05. Artinya, terdapat pengaruh 
antara financial distress pada penentuan fee audit (Y), sehingaa dapat dikatakan 
bahwa hipotesis satu (H1) diterima. b) Nilai sig auditor switching ialah 0,740 atau sig 
> 0,05. Artinya, terdapat pengaruh antara auditor switching pada penentuan fee audit 
(Y), sehingaa dapat dikatakan bahwa hipotesis dua (H2) ditolak. c) Nilai sig reputasi 
KAP ialah 0,964 atau sig > 0,05. Artinya, terdapat pengaruh antara reputasi KAP pada 
penentuan fee audit (Y), sehingaa dapat dikatakan bahwa hipotesis tiga (H3) ditolak. 
Hasil pengujian dan analisis pengungkapkan bahwasanya terdapat pengaruh positif 
signifikan antara financial distress terhadap penentuan fee audit eksternal. 
 
Perseroan yang memiliki kondisi finansial yang tidak baik cenderung berada dalam 
risiko audit yang tinggi, sehingga dapat menghantarkan pada tingkatan kompleksitas 
masalah yang cukup tinggi pula (Naser & Hassan, 2016 dalam Nisak, 2020). Artinya, 
terdapat unsur kehati-hatian dalam proses pemeriksaan laporan keuangan karena 
berkaitan dengan adanya risiko audit, ketepatan dalam memberikan opini audit, dan 
dampak yang diterima oleh para pengguna laporan keuangan. Secara teknis, hal 
tersebutlah yang dapat menyebabkan timbulnya prosedur audit tambahan, sehingga 
akan tercermin melalui fee audit yang dibayarkan oleh auditee menjadi lebih besar 
(Sanusi & Purwanto, 2017). 
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Hasil pengujian dan analisis pengungkapkan bahwasanya tidak terdapat pengaruh 
antara auditor switching terhadap penentuan fee audit eksternal. Pada dasarnya 
auditorswitching yang diterapkan oleh suatu entitas dilakukan berdasarkan aturan 
wajib yang berlaku mengenai rotasi auditor. Dimana pergantiannya memang 
mengikuti aturan yang sudah berlaku mengenai penggunaan jasa Akuntan Publik 
dan Kantor Akuntan Publik dalam kegiatan jasa keuangan melalui POJK No 13 Tahun 
2017 Pasal 6 Ayat (1). Aturan tersebut mengungkapkan bahwasanya Akuntan Publik 
yang melakukan penugasan pada suatu perusahaan dibatasi paling lama untuk 3 
periode audit secara berturut-turut.  
 
Hasil pengujian dan analisis pengungkapkan bahwasanya tidak terdapat pengaruh 
antara reputasi KAP terhadap penentuan fee audit eksternal. Reputasi KAP adalah 
citra atau nama besar yang dimiliki oleh suatu KAP maupun akuntan publik yang 
bekerja di dalamnya atas prestasi dan kepercayaan publik yang disandangkan 
kepadanya. Dalam hal ini, manajemen beranggapan bahwa KAP Non-Big Four juga 
memiliki reputasi yang baik, serta perbedaan tarif audit yang dikeluarkan 
kemungkinan berlandaskan pada tingkat kompleksitas pekerjaan atau audit atas 
laporan keuangan yang dilakukan (Sima & Badera, 2018). 
 

Tabel 2. Uji Hipotesis F (Uji Simultan) 

 

Hasil pengujian secara simultan Komposisi Fhitung diperoleh sebesar 4.183. 
Pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis secara simultan didapatkan 
berdasarkan perbandingan Fhitung  dan Ftabel. Selanjutkan akan dimasukan ke 
dalam rumus dan menghasilkan angka (3;35-3) = (3;32). Angka tersebut menjadi 
acuan untuk mencari nilai Ftabel, maka ditemukan nilai Ftabel sebesar 2.90. Dengan 
demikian, karena nilai Fhitung  > Ftabel  yaitu 4.183 > 2.90, dapat diartikan 
bahwasanya terdapat pengaruh secara simultan antara variabel independen 
kaitannya dengan variabel dependen, sehingga dapat dikatakan hipotesis empat (H4) 
diterima. 

Hasil pengujian dan analisis pengungkapkan bahwasanya terdapat pengaruh antara 
financial distress, auditor switching, dan reputasi KAP terhadap penentuan fee audit 
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eksternal. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Hay (2010) (dalam Pertiwi, 2019) 
yang mengungkapkan bahwa terdapat 3 (tiga) komponen yang mempengaruhi fee 
audit. Dimana komponen tersebut terdiri dari: Client Attributes (seperti ukuran 
perusahaan, kesulitan keuangan, komplektisitas perusahaan, likuiditas, leverage, dan 
profitabilitas), Auditor Attributes (diantaranya audit tenur, kualitas auditor, dan 
reputasi auditor), dan Engagment Attributes (yaitu report lag, pelaporan layanan non 
audit, busy season, dan masalah audit). 

 

KESIMPULAN  
 
Berikut simpulan dari apa yang sudah diuraikan sebelumnya, sehingga diperoleh 
jawaban dan tujuan dari penelitian. 1) Financial distress menunjukan pengaruh positif 
dan signifikan pada penentuan fee audit eksternal. 2) Auditor switching tidak 
menunjukan pengaruh pada penentuan fee audit eksternal. 3) Reputasi KAP tidak 
menunjukan pengaruh pada penentuan fee audit eksternal. 4) Financial distress, 
auditor switching, dan reputasi KAP menunjukan pengaruh  
secara bersama-sama pada penentuan fee audit eksternal. 
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